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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita haturkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya, Rancangan Akhir Perubahab Rencana Kinerja (Renja) Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 dapat diselesaikan.
Perubahan Rencana Kinerja ini disusun sebagai acuan dan target
kinerja/program yang akan dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo yang tertuang dalam Tugas Pokok dan Fungsi yang
diembannya.

Perubahan Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2025 ini menggambarkan
seluruh program dan kegiatan serta sub kegiatan yang akan dicapai dan
dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo
pada Tahun Anggaran 2025.

Dalam penyusunan Rencana Kinerja ini disadari masih banyak
kekurangan, selanjutnya saran dan kritk dari semua pihak untuk
penyempurnaannya dimasa datang sangat diharapkan.

Akhirnya kepada semua pihak yang membantu dalam penyusunan
Rencana Kinerja ini disampaikan ucapan terima kasih.

Muara Tebo, Juni 2025

KEPALA DINAS TANAMAN PANGAN
DAN HORTIKULTURA
KABUPATEN TEBO
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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah adalah Dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah untuk periode jangka pendek satu
tahun ke depan, yang memuat kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan.Sesuai dengan amanat Undang-undang nomor 23
tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara)
Republik Indonesian Tahun 2014 Nomor 244, (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas undang-undang Nomor
23 tahun 2014 tentang Pemeintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 5679) dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia INomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah.

Pasal 7 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa setiap
Perangkat Daerah membuat dan memiliki Rencana Kerja Perangkat
Daerah, yang disusun dengan berpedoman kepada Rencana Strategi
Perangkat Daerah dan mengacu kepada RKPD. Sedangkan RKPD
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dijadikan dijadikan dasar penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatdan Belanja Daerah (RAPBD), Kebijakan Umum Anggaran
(KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

Fungsi Renja Perangkat Daerah adalah sebagai acuan dalam
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah dalam
membangun daerah sebagai turunan dari Rencana Strategis dalam
Pembangunan Daerah. Renja Perangkat Daerah memuat hasil
evaluasi renja tahun lalu, dan memuat tujuan dan sasaran renja serta
memuat program dan kegiatan untuk satu tahun ke depan,
berpedoman pada Rencana Strategis Perangkat Daerah.

Proses penyusunan Renja Perangkat Daerah dimulai dengan
persiapan  penyusunan Renja Perangkat Daerah dengan
mengumpulkan pengolahan data dan informasi. Menganalisis
gambaran pelayanan Perangkat Daerah untuk menentukan isu-isu
penting penyelenggaran tugas dan fungsi Perangkat Daerah sehingga
perumusan tujuan dan sasaran yang dihasilkan berdasarkan review
hasil evaluasi renja Perangkat Daerah tahun lalu berdasarkan Renstra
Perangkat Daerah yang didasarkan pada penelaahan rancangan awal
RKPD. Selanjutnya menjadi perumusan kegiatan prioritas yang juga
didasarkan kepada penelaahan usulan kegiatan masyarakat.

Prinsip-prinsip di dalam penyusunan rancangan Renja
Perubahan Perangkat Daerah, adalah sebagai berikut :

a. Berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah yang mengacu pada
rancangan awal RKPD

b. Rumusan program/kegiatan di dalam renja Perubahan Perangkat
Daerah didasarkan atas pertimbangan urutan urusan pelayanan
wajib/pilihan pemerintahan daerah yang memerlukan prioritas
penanganan dan mempertimbangan pagu indikatif masing-masing
Perangkat Daerah.
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c. Penyusunan Renja Perubahan Perangkat Daerah bukan kegiatan
yang berdiri sendiri, melainkan merupakan rangkaian kegiatan yang
simultan dengan penyusunan RKPD, serta merupakan bagian dari
rangkaian kegiatan penyusunan APBD

d. Rumusan program/kegiatan di dalam Renja Perubahan Perangkat
Daerah didasarkan atas pertimbangan urutan urusan pelayanan
wajib/pilihan pemerintahan daerah yang memerukan prioritas
penanganan dan mempertimbangkan pagu indikatif Perangkat
Daerah

e. Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolak ukur dan
target capaian kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran, total

kebutuhan dana, baik untuk tahun n dan tahun n+1

Tahun 2025 merupakan tahun pertama pelaksanaan RPD.
Kebijakan pembangunan tahun Ketiga Kabupaten Tebo memiliki
Tema “Pengembangan Mutu SDM Demi Produktivitas Tenaga
Kerja yang Berdikari”. Berdasarkan pada tema pembangunan yang
telah ditentukan, maka focus pembangunan pada Tahun 2025 yaitu
Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Kesehatan, Peningkatan
Produktivitas Tenaga Kerja, serta Pemanfaatan Teknologi Informasi .

Pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun Anggaran 2025, yang dituangkan
dalam Rencana Kerja Perubahan Tahun 2025 yang memuat rencana
program, kegiatan dan sub kegiatan, serta kebutuhan dana/pagu
indikatif yang direncanakan untuk dianggarkan dalam APBD tahun
tersebut.

Sesuai amanat tersebut maka, Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo sebagai Perangkat Daerah menyusun
Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo Tahun 2025.
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Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo

mempunyai tugas membantu Bupati dalam menyelenggarakan
pemerintahan dibidang bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
kepada masyarakat dalam rangka mewujudkan Visi Pembangunan
Jangka Tebo Tahun 2005-2025 yaitu

“Kabupaten Tebo yang Maju, Berbudaya, Sejahtera, Adil dan

Panjang Kabupaten

Aman Berbasis Agribisnis (Maju Bersama Agribisnis)”.

Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun

Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan

2025 yang dirumuskan

berdasarkan empat pilar pembangunan Tebo berdasarkan tujuan RPD
Kabupaten Tebo Tahun 2024-2026.

No. Tujuan Indikator Kondisi Target
Awal Akir
1. | Meningkatkan kualitas | Indeks 69,35 70,40
SDM yang sehat | Pembangunan
berakhlakul  kharimah | Manusia
dan berdaya saing
2. | Meningkatnya kualitas | Laju 4,32 4,95
dan daya saing | Pertumbuhan
pembangunan ekonomi | Ekonomi
berkelanjutan
PDRB 49,75 55,75
3 Meningkatkan Tingkat 6,68 5,92
ketahanan social | Kemiskinan
masyarakat
Indeks Gini 0,295 0,275
4 Terwujudnya tata kelola | Indeks 41,68 70,50
pemerintahan yang | Reformasi C BB
baik dan bersih Birokrasi

Dalam Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Tebo

Tahun 2024 -2026 Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo menempatkan Pembangunan di Bidang Pertanian
untuk mendukung tujuan ke 2 (dua) yaitu “Meningkatnya kualitas
dan daya saing pembangunan ekonomi berkelanjutan”

Upaya mendukung tujuan tersebut, berdasarkan peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
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Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah, Dinas Tanaman Pangan dan Kabupaten Tebo
akan melaksanakan program sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian

L

Program Penyuluhan Pertanian

Untuk mendukung tujuan Kepala Daerah tersebut Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo berdasarkan
Peraturan Bupati Tebo Nomor 73 Tahun 2023 tentang susunan
Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
menyatakan bahwa :

“Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura membantu Bupati
melaksanakan urusan pemerintahan bidang pertanian sub urusan
tanaman pangan dan sub urusan hortikultura dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada Daerah”

Dalam melaksanakan tugas yang diemban Dinas Tanaman

Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo meyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman
pangan, hortikultura dan penyuluhan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman
pangan, hortikultura dan penyuluhan;

c. Pengoordinasian penyediaan infrastruktur pertanian bidang
tanaman pangan dan hortikultura;

d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang tanaman
pangan dan hortikultura;

e. Penyusunan program penyuluhan pertanian bidang tanaman

pangan dan hortikultura;

Lo e el e
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f. Pengembangan prasarana pertanian bidang tanaman pangan dan
hortikultura;

g. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan
benih tanaman pangan dan hortikultura;

h. Pengawasan penggunaan sarana pertanian bidang tanaman
pangan dan hortikultura;

i Pembinaan produksi pertanian bidang tanaman pangan dan
hortikultura;

j- Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman
pangan dan hortikultura;

k. Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

I Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian bidang
tanaman pangan dan hortikultura;

m. Pelaksanaan penyuluhan pertanian bidang tanaman pangan dan
hortikultura;

n. Pemberian rekomendasi teknis pertanian bidang tanaman pangan
dan hortikultura;

o. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penyelenggaraan pertanian
bidang tanaman pangan dan hortikultura;

p. Pelaksanaan administrasi Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura; dan

q. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati yang terkait

dengan tugas dan fungsinya.

Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo tahun 2025 berpedoman pada Peraturan
Bupati Tebo Nomor 18 Tahun 2025 tentang Perubahan Anggaran
Tahun 2025 selanjutnya Perubahan Renja Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 akan menjadi dasar
Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 yang
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digunakan Penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD)

1.2 Landasan Hukum
Landasan yang digunakan dalam perumusan dan penyusunan

Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Tebo sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro
Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 182, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3903),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 54
Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Sarolangun,
Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3969);

2. Undang — undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

3. Undang - undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang System
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

. - ]
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10.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-udangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 483, tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2019
Nomor 42 Tambahan Lembaran Negara Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2019 Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);




11. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Pembangunan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 3
Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2006-2026;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 5 Tahun 2023 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Tebo 2023 Nomor 5);

15. Peraturan Bupati Tebo Nomor 73 Tahun 2023 tentang Struktur
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah
(Berita Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2023 Nomor 73);

1.3Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 selaras dengan
maksud dan tujuan Rencana Strategis yaitu penyediaan dokumen
perencanaan pembangunan yang berisi:

a) Program Indikatif yang penyusunannya mengacu dan berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Tebo;
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b) Program Indikatif yang penyusunannya mengacu dan berpedoman
pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Tebo;

c) Program Indikatif yang penyusunannya mengacu dan berpedoman
pada Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo;

Adapun tujuan penyusunannya adalah menjabarkan rencana
program dan kegiatan serta menetapkan target-target kinerja dan
pendanaan indikatif tahunan sebagai bentuk komitmen organisasi bagi
pencapaian kinerja yang optimal, serta sebagai arah dan acuan :

a) Menyusun Rencana Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran ;

b) Menyusun Penilaian Kinerja Tahunan (LK|IP);

c) Untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun
anggaran;

d) Untuk menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara
efektif dan efisien, berkeadilan dan berkelanjutan;

e) Untuk menjamin terciptanya integritas, sinkronisasi dan sinergi
antara Sekretariat dan Bidang-Bidang pada Dinas Tanaman

Pangan dan Hortikultura Pangan Kab. Tebo

1.4. DASAR PERTIMBANGAN PERUBAHAN

Perubahan Rencana Kerja Dinas tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut :
1. Perubahan RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2025
a. Perkembangan keadaan yang baik tidak sesuai dengan
asumsi kerangka ekonomi daerah yang berdampak terhadap
pagu yang mengakibatkan terjadinya penambahan atau
pengurangan target kinerja dan pagu kegiatan, penambahan

dan penghapusan kegiatan.
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b. Faktor lain yang mengakibatkan perlunya dilakukan
pergeseran kegiatan antar Perangkat Daerah, perubahan
lokasi dan atau kelompok sasaran , dan penghapusan
kegiatan.

2. Perlunya penyesuaian target kinerja berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan Renja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo sampai dengan triwulan Il Tahun 2025, hasil
evaluasi menjadi acuan untuk melakukan perubahan pada
program/kegiatan/subkegiatan, agar dapat tercapai sasaran dan
indicator kinerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Tebo

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan Perubahan Rencana Kerja Dinas Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025
mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Dasar Pertimbangan Perubahan

1.5 Sistematika Penulisan.

BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS TANAMAN
PANGAN DAN HORTIKULTURA KABUPATEN TEBO
SAMPAI DENGAN TRIWULAN Il TAHUN 2025

2.1 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kabupaten Tebo sampai dengan triwulan |

. ]
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2.2 Analisis Kinerja Utama Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo
2.3 Isu —isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo

BAB Il RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS TANAMAN
PANGAN DAN HORTIKULTURA KABUPATEN TEBO

BAB V PENUTUP
4.1 Catatan Penting
4.2. Kaidah Pelaksanaan

4.3 Rencana Tindak Lanjut

LAMPIRAN
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BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA
DINAS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA KABUPATEN
TEBO SAMPAI DENGAN TRIEULAN Il 2025

2.1 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo sampai dengan Triwulan Il Tahun
2025

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Program dan kegiatan
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Tebo sampai triwulan Il
dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab tercapai/tidak
tercapai kinerja program serta implikasi yang timbul maupun tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil.

Hasil evaluasi dipergunakan untuk penyesuaian/perubahan
rencana kerja dan pendanaan tahun 2025 dengan berpedoman pada
hasil pengendalian pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025. Pada Evaluasi
ini, status pencapaian kinerja dijabarkan dalam beberapa katagori

status yaitu :

No. Kategori Komponen

1 Sangat Rendah (X = 50 %)

2 Rendah (65% =X > 50%)
3 Sedang (75% =X > 65%)
4 Tinggi (90% =X > 75 %)
b Sangat Tinggi X > 90%)

Terkait dengan hal tersebut Renja Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kab. Tebo ini menyajikan dasar pengukuran kinerja
kegiatan atau pengukuran kinerja sasaran dari hasil apa yang telah
diraih atau dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan

25
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Hortikultura Kab. Tebo sampai triwulan |l dan prediksi capaian Tahun
2026 .

Pengukuran kinerja kegiatan dan pengukuran kinerja sasaran
melalui tahapan sebagai berikut:
A. Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan

kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan
yang telah ditetapkan. Indikator kinerja kegiatan meliputi indicator
masukan (input), keluaran (output), hasil (outcomes), manfaat
(benefits) dan dampak (impacts). Indikator-indikator tersebut dapat
berupa dana, sumber daya manusia, laporan, buku dan indikator
lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan
besaran indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang
telah ditetapkan.
B. Capaian Analisis Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indicator
kinerja kegiatan. Pengukuran ini dilakukan dengan memanfaatkan
data kinerja.

Terkait dengan hal tersebut Renja Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kab. Tebo ini menyajikan dasar pengukuran kinerja
kegiatan atau pengukuran kinerja sasaran dari hasil apa yang telah
diraih atau dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kab. Tebo sampai triwulan |l dan prediksi capaian Tahun
2026 .

Evaluasi capaian kinerja bertujuan untuk mengetahui realisasi
kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan pada pelaksanaan Renja
Tahun 2025 sampai dengan triwulan Il. Selain itu, evaluasi kinerja
juga bertujuan untuk mengetahui capaian Renstra Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2024-2026 sampai
dengan triwulan Il Tahun 2025. Hasil Evaluasi Rencana Kerja Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo sampai triwulan ||
Tahun 2025 sebagaimana berikut :
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Tabel 2.1.1 Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo sampai Tahun 2025

NO KODE URUSAN / BIDANG INDIKATOR TARGET | REALISA | TING | STATU
URUSAN / PROGRAM / KINERJA KINERJ Si KAT S
KEGIATAN / SUB PROGRAM A CAPAIAN | CAP | PENCA
KEGIATAN (OUTCOME)/ | CAPAIA PROGRA | AIAN | PAIAN
KEGIATAN N M, REAL | KINER
(OUTPUT) PROGR | KEGIATA | ISASI JA
DAN SUB AM, N DAN TAR | TRIWU
KEGIATAN KEGIAT sSuB GET LANI
(OUTPUT) AN DAN | KEGIATA (%) | TAHUN
SuUB NS.D 2025
KEGIAT | TRIWULA
AN NIl
TAHUN
2025
1 2 3
DINAS TANAMAN
PANGAN DAN
HOLTIKULTURA
2 URUSAN PEMERINTAHAN
WAUJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
2.09 URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PANGAN
1 2.09.01 PROGRAM PENUNJANG -Predikat AKIP | A A 100 Sangat
URUSAN PEMERINTAHAN | Perangkat atinggi
DAERAH Daerah
KABUPATEN/KOTA
2.09.01.2.01 Perencanaan, -Persentase -100 50 50 Rendah
Penganggaran, dan Capaian
Evaluasi Kinerja Perangkat Perencanaan ,
Daerah Penyelenggaraa
n dan Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah
2.09.01.2.01.0001 Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah
Jumlah 1 1 Dokumen | 100 Sangat
Dokumen Dokumen Tinggi
Perencanaan
Perangkat
Daerah
2.09.01.2.01.0006 Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Jumlah Laporan | 1 Laporan | 0 Dokumen | O 0
Capaian Kinerja
dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja
SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Laporan
Capaian Kinerja
dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja
SKPD
3 URUSAN PEMERINTAHAN
PILIHAN
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3.27 URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PERTANIAN
2.09.01.2.02 Administrasi Keuangan Persentase -100 50 50 Rendah
Perangkat Daerah Capaian
Pelaksanaan
Adminstrasi
Keuangan
Daerah
2.09.01.2.02.0001 Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN
Jumiah Orang 66 Orang 64 Orang 50 Rendah
yang Menernima /bulan
Gaji dan
Tunjangan ASN
2.09.01.2.02.0003 Pelaksanaan
Penatausahaan dan
Penguijian/Verifikasi
Keuangan SKPD
Jumlah 2 1 Dokumen 50 Rendah
Dokumen Dokumen
Penatausahaan
dan
Pengujian/Verifik
asi Keuangan
SKPD
2.09.01.2.03 Administrasi Barang Milik Jumlah Laporan | 2 Laporan | 1 Laporan 50 Rendah
Daerah pada Perangkat Penatausahaan
Daerah Barang Milik
Daerah SKPD
2.09.01.2.03.0006 Penatausahaan Barang Milik
Daerah pada SKPD
Jumiah Laporan | 2 Laporan | 1 Laporan 50 Rendah
Penatausahaan
Barang Milik
Daerah pada
SKPD
2.09.01.2.05 Administrasi Kepegawaian Jumiah Orang 4 Orang 1 Orang 25 Sangat
Perangkat Daerah yang Mengikuti Rendah
Bimbingan
Teknis
Implementasi
Peraturan
Perundang-
Undangan
2.09.01.2.05.0011 Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan
Jumlah Orang 4 Orang 1 Orang 25 Sangat
yang Mengikuti Rendah
Bimbingan
Teknis
Implementasi
Peraturan
Perundang-
Undangan
2.09.01.2.06 Administrasi Umum Persentase 100 50 50 Rendah
Perangkat Daerah Capaian
Administrasi
Umum
Perangkat
Daerah
2.09.01.2.06.0001 Penyediaan Komponen
Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
Jumlah Paket 1 Paket 0 Paket 0 0
Komponen
Instalasi
Listrik/Penerang
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an Bangunan
Kantor yang
Disediakan

2.09.01.2.06.0002

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Jumlah Paket
Peralatan dan
Perlengkapan
Kantor yang
Disediakan

1 Paket

0 Paket

2.09.01.2.06.0004

Penyediaan Bahan Logistik
Kantor

Jumlah Paket
Bahan Logistik
Kantor yang
Disediakan

4 Paket

2 Paket

50

Rendah

2.09.01.2.06.0005

Penyediaan Barang Cetakan
dan Penggandaan

Jumlah Paket
Barang Cetakan
dan
Penggandaan
yang Disediakan

3 Paket

0 Pakey

2.09.01.2.06.0006

Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang-
undangan

Jumlah
Dokumen Bahan
Bacaan dan
Peraturan
Perundang-
Undangan yang
Disediakan

Dokumen

3 Dokumen

50

Rendah

2.09.01.2.06.0009

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Jumlah Laporan
Penyelenggaraa
n Rapat
Koordinasi dan
Konsultasi
SKPD

12
Laporan

6 Laporan

50

Rendah

2.09.01.2.07

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Jumlah
Pengadaan
Barang Milik
Daerah

2.09.01.2.07.0005

Pengadaan Mebel

Jumlah Paket
Mebel yang
Disediakan

1 Unit

0 Unit

Sangat
Rendah

2.09.01.2.08

Penyediaan Jasa Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

Persentase
Capaian
Penyediaan
Jasa Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

50

50

Rendah

2.09.01.2.08.0001

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Jumlah Laporan
Penyediaan
Jasa Surat
Menyurat

1 Laporan

0 Laporan




2.09.01.2.08.0002

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik
Jumiah Laporan | 1 Laporan | O Laporan 50 Sangat
Penyediaan Rendah
Jasa
Komunikasi,
Sumber Daya
Air dan Listrik
yang Disediakan
2.09.01.2.08.0004 Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor
Jumlah Laporan | 1 Laporan | O Laporan 50 Sangat
Penyediaan Rendah
Jasa Pelayanan
Umum Kantor
yang Disediakan
2.09.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Persentase -100 50 50 Rendah
Daerah Penunjang Urusan Capaian
Pemerintahan Daerah Pemeliaraab
Barang Milik
Daerah
2.09.01.2.09.0002 Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
Jumiah 87 Unit 78 Unit 50 Tinggi
Kendaraan
Dinas
Operasional
atau Lapangan
yang Dipelihara
dan dibayarkan
Pajak dan
Perizinannya
2.09.01.2.09.0006 Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin Lainnya
Jumlah 14 Unit 0 unit 0 0
Peralatan dan
Mesin Lainnya
yang Dipelihara
2.09.01.2.09.0010 Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
Jumlah Sarana 1 Unit 0 Unit 0 0
dan Prasarana
Gedung Kantor
atau Bangunan
Lainnya yang
Dipelihara/Direh
abilitasi
2.09.01.2.09.0011 Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya
Jumlah Sarana 13 Unit 0 Unit 0 0

dan Prasarana
Pendukung
Gedung Kantor
atau Bangunan
Lainnya yang
Dipelihara/Direh
abilitasi




3.27.02

PROGRAM PENYEDIAAN
DAN PENGEMBANGAN
SARANA PERTANIAN

Persentase
pemanfaatan
sarana

pertanian

92,30

Rendah

3.27.02.2.01

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

Jumlah
Pengawasan
Pemanfaatan
Alsintan Jumlah
Pengawasan
pupuk dan
pestisida

50

endah

3.27.02.2.01.0001

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung
Pertanian Sesuai dengan
Komoditas, Teknologi dan
Spesifik Lokasi

Jumlah
Pengawasan
Penggunaan
Sarana
Pendukung
Pertanian
Sesuai dengan
Komoditas,
Teknologi dan
Spesifik Lokasi

4 Laporan

2 Lapotan

50

Rendah

3.27.02.2.01.0002

Pendampingan Penggunaan
Sarana Pendukung
Pertanian

Jumiah
Pendampingan
Penggunaan
Sarana
Pendukung
Pertanian

12
Laporan

6 Laporan

50

Rendah

3.27.03

PROGRAM PENYEDIAAN
DAN PENGEMBANGAN
PRASARANA PERTANIAN

Total
Produktivitas
Tanaman
Pangan dan
Hortikultura

48,45

24,25

Rendah

3.27.03.2.01

Pengembangan Prasarana
Pertanian

Jumiah Benih
Tanaman
Pangan

Jumlah Bibit
Hortikultura
Bersertifikasi
Jumlah Gerakan
Pengendalian
OPT

Jumlah Komoditi
yang diolah dan
dipasarkan
Jumlah Luas
Panen Tanaman
Hortikultura
Jumlah Luas
Panen Tanaman
Pangan

Jumiah
Prasarana
Pertanian yang
dimanfaatkan
Tingkat
Produktivitas
Tanaman
Hortikultura
Tingkat
Produktivitas
Tanaman
Pangan

50

Rendah
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3.27.03.2.01.0003

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian Lainnya

Jumiah 12 6 Laporan 50 Rendah
Koordinasi dan Laporan
Sinkronisasi
Prasarana
Pendukung
Pertanian
Lainnya
3.27.03.2.01.0015 Pengelolaan Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B,
Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/KP2B dan
Lahan Cadangan Pertanian
Pangan
Berkelanjutan/LCP2B di
Kabupaten/Kota
Lahan Pertanian | 12 6 Dokumen 50 Rendah
Pangan Dokumen
Berkelanjutan/L
P2B, Kawasan
Pertanian
Pangan
Berkelanjutan/K
P2B dan Lahan
Cadangan
Pertanian
Pangan
Berkelanjutan/L
CP2B yang
dikelola
3.27.05 PROGRAM Persentase 100 50 50 Rendah
PENGENDALIAN DAN Pengendalian
PENANGGULANGAN dan
BENCANA PERTANIAN Penanggulanga
n Organisme
Pengganggu
Tanaman (OPT)
3.27.05.2.01 Pengendalian dan Jumlah Sarana -150 75 50 Rendah
Penanggulangan Bencana pengendali OPT
Pertanian Kabupaten/Kota
3.27.05.2.01.0001 Pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan
(OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan
Perkebunan
Jumlah Luas 350 Ha 150 Ha 45 Rendah
Serangan
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan
(OPT) Tanaman
Pangan,
Hortikultura, dan
Perkebunan
yang
Dikendalikan
3.27.07 PROGRAM PENYULUHAN | Persentase 100 66,66 66,66 | Rendah
PERTANIAN peningkatan
kapasitas SDM
pertanian dan
kelembagaan
petani
3.27.07.2.01 Pelaksanaan Penyuluhan Pelaksanaan -
Pertanian Penyuluhan
Pertanian
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3.27.07.2.01.0001 Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
Desa
Jumlah 3 Unit 2 Unit 66,66 | Rendah
Kelembagaan
Penyuluhan
Pertanian di
Kecamatan dan
Desa yang
Ditingkatkan
Kapasitasnya
3.27.07.2.01.0002 Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Desa
Jumlah 5 Unit 3 Unit 66,66 | Rendah
Kelembagaan
Petani di
Kecamatan dan
Desa yang
Ditingkatkan
Kapasitasnya
JUMLAH
2.1.2 Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan
Pencapaian Renstra Perangkat Daerah Sampai Dengan
Triwulan Il Tahun 2025
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo
sebesar dan Realisasi Anggaran Triwulan Il Tahun 2025 sebesar
Rp. 8,386,737,760,- dengan realisasi sebesar Rp. 2,875,412,789
atau sebesar 34,29% dengan rincian sebagai berikut :
PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN raBU EEALRSN EERSENYASE
(Rp) (Rp.) (%)
1 2 3 4
Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 7,284,498,329 | 2,595,158,981
Kabupaten/Kota 35.63
Kegiatan Perencanaan,
Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 14,308,262 480,000
Perangkat Daerah 3.35
Penyusunan Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah Lo s o iy 3.35
Kegiatan Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah 6,377,771,901 | 2,280,385,253 15.76
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 6,278,018,301 | 2,258,681,753 35.98
Pelaksanaan Penatausahan dan
Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD 29759.000 21,708,500 21.76

]
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Kegiatan Administrasi Barang Milik
Daerah pada Perangkat Daerah

19,000,000

4,500,000

23.68

Penatausahaan Barang Milik Daerah
pada SKPD

19,000,000

4,500,000

23.68

Kegiatan Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah

10,000,000

3,483,000

32.83

Bimbingan Teknis Implementasi
Peraturan Perundangan-Undangan

10,000,000

3,483,000

32.83

Kegiatan Administrasi Umum
Perangkat Daerah

184,502,266

89,071,844

48.28

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

99,504,600

37,322,500

37.51

Penyediaan Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-undangan

9,997,666

3,480,136

34.81

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD

75,000,000

48,269,208

64.36

Kegiatan Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

11,794,500

0

Pengadaan Mebel

11,794,500

0

Kegiatan Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

345,381,400

175,166,384

50.72

10

Penyedian Jasa Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

68,806,000

23,366,384

33.96

1

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum
Kantor

276,575,400

151,800,000

54.89

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

321,740,000

42,072,500

13.08

12

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Oprasional atau
Lapangan

321,740,000

42,072,500

13.08

Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian

42,829,482

10,544,400

24.62

Kegiatan Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

42,829,482

10,544,400

24.62

13

Pengawasan Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian sesuai dengan
Komoditas, Teknologi dan Spesifik
Lokasi

20,507,232

3,463,100

16.89

14

Pendampingan Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian

22,322,250

7,081,300

31.72

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

258,265,376

120,404,166

46.62

Kegiatan Pengembangan Prasarana
Pertanian

258,265,376

120,404,166

46.62

15

Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B, Kawasan
Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B
dan Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan/LCP2B

224,741,230

116,004,166

51,62

Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana
Pendukung Pertanian Lainnya

33,524,146

4,400,000

13.12

Program Pengendalian dan

62,492,344

10,499,130

16.80




Penanggulangan Bencana Pertanian

Kegiatan Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana Pertanian
Kabupaten/Kota

62,492,344

10,499,130

16.80

17

Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

62,492,344

10,499,130

16.80

Program Penyuluhan Pertanian

738,652,229

138,806,112

18.79

Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan

738,652,229

138,806,112

Pertanian

18.79

18

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Penyuluhan Pertanian di Kecamatan
dan Desa

642,785,050 130,960,000

20,37

19

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di Kecamatan
dan Desa

95,867,179 7,846,112

8,18

8,386,737,760 2,875,412,789

JUMLAH

34,29

Capaian keuangan sampai triwulan Il Tahun 2025 terdiri dari 5 (lima)

program yang dilaksanakan masih dibawah 50%

Realisasi kinerja program pada Triwulan Il Tahun 2025 yaitu :

1.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota sebesar 35,65 %

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
sebesar 24.62 %

Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
46,62 %

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
16,80 %

Program Penyuluhan Pertanian 18,79 %

Analisis

penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Tebo adalah sebagai berikut :

1.
Z

Ketersediaan benih yang tidak optimal

Kondisi musim yang sulit di prediksi, sehingga menyulitkan dalam

mengatur musim tanam dan juga dalam menyelesaikan pekerjaan
fisik.
Terjadinya elnino yang mempengaruhi produksi tanaman p\pangan

dan hortikultura
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4. CP/CL yang kurang cermat dan tepat sebagai penerima kegiatan

5. Terjadinya inflasi sehingga mengurangi daya beli masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab tidak tercapainya,

terpenuhinya atau melebihi target kinerja program/ kegiatan :

1.

Belum fokusnya kinerja utama yang dihadapi DTPH sehingga belum
optimalnya hasil kinerja DTPH

Ketersediaan sumber daya manusia yang dihadapi DTPH saat ini
belum memadai menjadi jekendala dalam pencapaian target kinerja
Sarana kerja dan perlengkapan sudah cukup memadai dan dapat
mendukung program/kegiatan

Terbatasnya anggaran sehingga banyak kegiatan yang tidak
terakomodir

2.2. Analisi Kinerja Utama Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Tebo.

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penilaian kinerja terhadap

program maupun kegiatan yang telah dilaksanakan pada Triwulan Il

Tahun 2025 serta perkiraan capaian program dan kegiatan Tahun 2025,

dalam menjalankan kegiatannya, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kab. Tebo masih menghadapi hambatan/kendala yang meliputi:

a.

Organisasi

Belum fokusnya kinerja utama yang dihadapi oleh Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kab. Tebo sehingga kemungkinan dalam
mengawal tujuan dan sasaran Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kab. Tebo menjadi biasa dan belum sinkronnya antara
perencanaan dan penganggaran.

Sumber Daya Manusia

Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) pada Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kab. Tebo saat ini belum cukup memadai ini
terlihat dari jumlah ASN yang hanya berjumlah 78 orang terdiri dari 62
PNS dan 16 Orang PPPK Orang di Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura. Sebanyak 30 tenaga honorer, 30 PPL Swadaya
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berdasarkan Kondisi kepegawaian pada Juni 2025. Hal ini juga
menjadi kendala dalam pencapaian target kinerja Program/kegiatan
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Tebo.

c. Sarana Kerja dan Perlengkapan
Untuk sarana kerja dan perlengkapan sudah cukup memadai dan
dapat mendukung dalam pelaksanaan program/kegiatan di Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Tebo. Namun untuk saat ini
fasilitas wifi belum tersedia di kantor BPP.

d. Anggaran
Terbatasnya anggaran sehingga masih banyak kegiatan yang tidak
terakomodir.

Dari permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan tugas
tersebut, kedepannya akan dilakukan perbaikan melalui peningkatan
dan pengembangan aparatur di Lingkungan Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Kab. Tebo melalui pelatihan teknis serta penambahan
pegawai. Hal ini nantinya diharapkan dapat membantu pelaksanaan
program/kegiatan pertanian di Kabupaten Tebo. Disamping itu juga
dari segi anggaran dalam rangka menunjang pembangunan pertanian
tanaman pangan dan hortikultura selain dari APBD Il juga kegiatan
yang ada ditunjang dan dari APBN.
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2.3 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Usulan program/kegiatan dari pemangku kepetingan/masyarakat
berdasarkan hasil musrenbang yang disampaikan juga melalui aplikasi
SIPD untuk kegitan pertanian ada yang diakodir dan juga ada yang tidak
bisa diakomodir. Usalan kegiatan Tahun 2025 dari pemangku
kepetingan/masyarakat dapat dilihat pada tabel 2.3. Usulan yang tidak
diakomodir karena tidak tersedia anggaran dan juga tidak sesuai dengan
program/kegiatan yang ada. Pemberian bantuan yang diakomodir
tentunya sesuai ketersediaan dan memenuhi syarakat teknis. Sumber
bantuan dapat dari APBD Il juga APBD | Provinsi Jambi serta dari APBN.

Usulan program/kegiatan dari pemangku kepentingan/masyarakat
untuk bidang pertanian Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut

ini :
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BAB Ill.
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Rencana Program dan KegiatanTahun 2025 serta Perkiraan Maju Tahun
2026

Pada perubahan rencana kerja Tahun 2025 Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Kabupaten Tebo merencanakan sebanyak 5 (lima)
program, 12 (dua belas) kegiatan dan 19 (sembilan belas enam) sub
kegiatan.

Anggaran perubahan rencana kerja tahun 2025 yang dialokasikan
untuk melaksanakan program/kegiatan/sub kegiatan pada Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 sebesar Rp.
8.731.906.039,- yang diperuntukkan urusan pertanian bidang tanaman
pangan dan hortikultura.

Program penunjang sebesar Rp.7629.622.884,- yang terdiri dari gaji
dan tunjangan ASN sebesar Rp. 6.392.418.016,- dan belanja rutin sebesar
Rp. 1.300.204.868,- Pendistribusian anggaran dapat dirinci per program
seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 3.1 Pagu Anggaran Perubahan Per Program pada Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura kabupaten Tebo Tahun 2025

No Program Pagu (Rp)
1 | Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 7.629.622.884, -
2 | Penyediaan dan PengembanganSarana 42.829.482,-
Pertanian
3 | Penyediaandan  Pengembangan Prasarana 258.309.100,-
Pertanian
4 | Pengendalian dan Penanggulangan Bencana 52.492.344
Pertanian
5 | Penyuluhan Pertanian 738.652.229,00
JUMLAH 8.635.906.039,00

Perubahan Renja PD DTPH Kab. Tebo Tahun 2025




Proyeksi Tahun 2026, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten = Tebo memproyeksikan kebutuhan untuk melaksanakan
sebanyak 5 (lima) program dengan total anggaran sebesar Rp.
10.670.017.000,-

Rumusan Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Perangkat
Daerah Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 2025 dan Prakiran Maju
Tahun 2026 dapat dilihat pada Tabel 3.2

Perubahan Renja PD DTPIiKabMTeboTahunZOZS
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BAB V.
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 menjadi sangat penting artinya
dalam mengaplikasikan berbagai persoalan-persoalan terkait dengan
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo sebagai wujud
nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai
kebutuhan masyarakat yang mengedepankan perencanaan
pembangunan yang berbasis pada masyarakat, Community Base
Developmen (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku
(stakeholders) dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik
sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada gilirannya akan
mampu menciptakan kebijaksanaan yang dampaknya merembes
kebawah (trickle down effect) sehingga keberpihakan pada masyarakat
kecil benar-benar dikedepankan.

Output Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo adalah Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahunan
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo yang sesuai
dengan Tupoksi dan Sasaran Program Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo. Rencana Kerja (RENJA) Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo ini disusun sebagai bahan
acuan dalam pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2025, dengan Renja
pelaksanaan anggaran diharapkan dapat memberikan gambaran
pelaksanaan kegiatan pada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo, sehingga Perencanaan dan Penganggaran yang dibuat
dapat berhasil dan berdayaguna bagi pembangunan Kabupaten Tebo.

4.1. Catatan Penting

Catatan penting yang perlu mendapat perhatian pada Perubahan
Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo
Tahun 2025 antara lain :

m
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Perumusan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan beserta indikator
pada Perubahan Renja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo pada prinsipnya diarahkan untuk mendukung
pencapaian visi dan misi Pemerintahan Kabupaten Tebo.

2. Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025 berpedoman pada Perubahan
RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2025.

. § Dalam hal ketersediaan anggaran tidak mencukupi, maka diperlukan
prioritas dan inovasi pada tingkat pelaksanaan sehingga target kinerja
Renstra Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo

tercapai.

4,2 Kaidah Pelaksanaan
Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Tebo Tahun 2025 merupakan penyesuaian dokumen perencanaan

yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai fungsi yang strategis yaitu

menjembatin antara perencanaan pada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Tebo dengan Perubahan RKPD sebagai implentasi pelaksanaan

strategis jangka menengah daerah dan Renstra Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kabupaten Tebo yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung

pencapaian visi dan misi daerah. Untuk itu dalam rangka menjaga

kesinambungan pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura Kabupaten Tebo ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai

berikut :

1. Seluruh pegawai Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo
secara bersama-sama mempunyai tanggungjawab untuk melaksanakan
Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Tebo Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangan.

2. Perubahan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Teboini akan menjadi pedoman dalam penyusunan Rancangan
Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (RDPPA) sebelum ditetapkan
menjadi Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo Tahun 2025.
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4.3 Rencana Tindak Lanjut
Sebagai tindaklanjut dari penyusunan dokumen  Perubahan
Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tebo

Tahun 2025 adalah akan dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap hasil
pelaksanaan dokumen Perubahan Rencana Kerja Kabupaten Tebo Tahun 2025
pada Triwulan lll dan Triwulan IV.

KEPALA DINAS TANAMAN
PANGAN DAN HORTIKULTURA
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